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ABSTRAK 

 

Sry Wahyuni M: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan 

Menggunakan Model Kooperatif Learning tipe Think Pair 

Share (TPS) di Kelas IV SDN 03 Limo Badak Kec 

Malalak Kab Agam 

 

 

Kata Kunci      :     Pembelajaran PKn, Kooperatif Learning Tipe Think Pair  

Share (TPS), Hasil Belajar 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SDN03 Limo badak kecamatan malalak 

kabupaten agam, ditemui permasalahan bahwa pembelajaran  PKn di kelas IV 

masih rendah, karena guru tidak memotivasi siswa untuk berfikir dengan 

memberikan pertanyaan dan tidak adanya pola diskusi di dalam kelas.. Sehingga 

minat dan motivasi siswa untuk belajar menjadi berkurang. Untuk mengatasinya 

dilakukan tindakan dengan menggunakan model kooperatif learning tipe Think 

Pair Share (TPS).  

Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas), penelitian 

menggunakan pendekatankualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus pada semester I tahun ajaran 2013/2014, yang menjadi subjek 

adalah siswa kelas IV SDN 03 Limo Badak, dengan jumlah siswa 11 orang, 7 

siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwaRPP siklus I diperoleh rata-rata 80% 

sedangkan siklus II menjadi 85%. Pelaksanaan  pembelajaran rata-rata aktivitas 

guru siklus I diperoleh 83,35% dan siklus II menjadi 95,8%, aktivitas siswa 

diperoleh rata-rata pada siklus I 75%, sedangkan siklus II menjadi 91,7%. Hasil 

penelitian siklus I menunjukkan rata-rata nilai seluruh siswa 59,19% sedangkan 

pada siklus II menjadi 81,27%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa, 

penggunaan model Think Pair Sharedapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran PKn di kelas IV SDN 03 Limo Badak Kecamatan Malalak 

Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PKn adalah salah satu mata pelajaran yang berperan penting 

dalammeningkatkan mutu pendidikan dan perkembangan moral siswa sesuai 

dengan nilai- nilai pancasila, agar dapat mencapai perkembangan secara 

optimal dan dapat mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari siswa sebagai 

anggota masyarakat yang berbudi pekerti luhur dan sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan yang Maha Esa.Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran PKn 

yang terdapat dalam kurikulum tingkat satuanpendidikan (KTSP) tahun 

2006,dimana siswa dituntut memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) Berfikir secara kritis,rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi aktif dan bertanggungjawab dan 

bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat,berbangsa dan 

bernegara, (3) berkembang secara positif dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain, (4) berintegrasi dengan 

bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secaralangsung/tidak 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Berdasarkan tujuan mata pelajaran PKn di atas diharapkan siswa dapat 

berfikir kritis, rasional, kreatif, aktif dan dan dapat bertanggung jawabserta 

mampu memahami dan mengaktualisasikan rasa kebangsaan dan cinta tanah 

air,melaksanakan kewajiban sebagai warga negara Indonesia yang 

cerdas,terampil dan berkarakter.Selain itu juga diharapkan siswa memiliki 

bekal ilmu-ilmu dan wawasan nusantara supaya menjadi manusia Indonesia 

seutuhnya yaitu manusia yangmemiliki rasa tanggungjawab dan kesadaran 

penuh sebagai Warga Negara Indonesia.Maka dari itu tepat sekali PKn 

1 
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dijadikan salah satu mata pelajaran penting yang perlu dikuasai oleh siswa 

secara baik. 

Pembelajara PKn di Sekolah Dasar dapat tercapai berdasarkan tujuan 

yang diinginkanyaitu dengan cara seorang guru  harus bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator yang mempunyai model pembelajaran yang 

bervariasi agar pembelajaran menjadi menarik,menyenangkan bagi 

siswa,dapat melibatkan siswa secara aktif dan dapat merangsang sikap 

positifsiswa terhadap materi pembelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada siswa SDN 

03 Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam  dalam proses 

pembelajaran PKn di Sekolah Dasar masih banyak hambatan dan masalah 

yang dihadapi,guru belum membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan baik sehingga dalam pembelajaran guru hanya tertuju pada 

buku pelajaran,  guru tidak memacu minat siswa untuk berfikir dengan 

memberikan pertanyaan dan tidak adanya pola diskusi di dalam kelas 

sehingga siswa kurang aktif dan pembelajaran kurang efektif dalam 

membantu siswa untuk memahami  dan mengeluarkan pendapat atau ide-ide 

siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan dalam proses pembelajaran guru 

dituntut untuk bisa melibatkan siswa secara aktif. 

 Karena guru tidak menimbulkan minat siswa untuk berfikir dan tidak 

adanya pola diskusi di dalam kelas,sehingga pembelajaran PKn kurang 

diminati oleh siswa dan berdampak pada hasil belajarnya yang tidak optimal. 

Berdasarkan hasil temuan di atas,hal itu menyebabkan hasil belajar siswa. 

 2 
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Sebagaimana yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 1.1 : Nilai Ujian Mid Semester I PKn Siswa Kelas IV SDN 

03 Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam 

No N a m a KKM Nilai 

Keterangan 

Tuntas Belum 

Tuntas 

1 AP 65 55 -   

2 EFW 65 53 -   

3 EP 65 58 -   

4 FA 65 68   - 

5 J 65 60 -   

6 LN 65 44 -   

7 NP 65 61 -   

8 RAK 65 78   - 

9 RAP 65 63 -   

10 RS 65 75   - 

11 SBC 65 73   - 

Jumlah 688   

Rata-rata 62,55   

Sumber : Daftar Nilai Kelas IV SDN 03 Limo Badak,Kecamatan 

Malalak,Kabupaten Agam 

 

Dari tabel 1.1 nilai mid semester I diatas, menunjukkan dari jumlah 11 

orang siswa yang tuntas sebanyak 4 orang, sedangkan yang belum tuntas 

sebanyak 7 orang. Oleh sebab itu pencapaian hasil mid  semester I dalam 

pembelajaran PKn masih belum semua siswa mencapai standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan nilai 65, sedangkan nilai rata-

rata hasil pembelajaran PKn di kelas IV SDN 03 Limo Badak,Kec 

Malalak,Kab Agam, hanya mencapai 62,55.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan tindakanyang 

inovatif oleh guru dalam meningkatkan hasil pembelajaran, diantaranya adalah 

pemilihan model pembelajaran. Menurut Rusman (2011:205) “ cooperative 

learningadalah teknik pengelompokan yang di dalamnya siswa bekerja terarah 
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pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 

4-5 orang”. 

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, yakni (1) 

Numbered Heads Togethers,(2) Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD), (3) Make-A Match, (4) Team Games Tournament (TGT), (5)Think 

Pair Share, (6) Jigsaw, (7) Inside-Outside-Circle, (8) Investigasi Kelompok, 

(9) Bamboo Runcing, (10) the Power of Two, (11) Integrated Reading and 

Composition (CIRC), (12) Cooperative Script. Yang penulis fokuskan adalah 

tipe Think Pair Share. 

Alasan penulis memilih kooperatif tipe Think Pair Share ini karena 

model  ini cocok digunakan agar siswa bisa belajar dengan cara yang efektif, 

dan model ini bisa memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, 

menjawab dan membantu satu sama lain. Sebagaimana Alma ( 2009: 91 ) 

menyatakan “ Think Pair Share teknik sederhana yang mempunyai 

keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan pendapat 

dan meningkatkan pengetahuan.” 

Berdasarkan kenyataan dan fenomena di atas, peneliti ingin 

mengangkat permasalahan dengan Menggunakan modelCooperative learning 

tipe Think Pair Shareini pada pembelajaran PKn di SD dalam penelitian 

tindakan kelas. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) Dengan Menggunakan ModelCooperative Learning Tipe Think 

Pair Share(TPS) di Kelas IV SDN 03 Limo Badak Malalak Kab Agam”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas 

dapat dirumuskan masalah secara umum yaitu: Bagaimana Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn dengan Menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share di kelas IV SDN 03 Limo Kecamatan 

Malalak,Kabupaten Agam. 

Permasalahan tersebut secara khusus meliputi : 

1. Bagaimana rencana pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model kooperatif tipeThink Pair Share di 

kelas IV SDN 03 Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan modelkooperatif tipeThink Pair Share di kelas 

IV SDN 03 Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam  pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model kooperatif tipeThink Pair Share di kelas IV 

SDN 03 Limo Badak, Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini secara 

umum adalah untuk mendekripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PKn dengan menggunakan modelkooperaif  tipeThink Pair Share di kelas IV 

SDN Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam. 

Secara khusus tujuan penelititan ini adalah untuk mendeskripsikan: 

Perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa  

 5 



23 

 

pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperatif tipe Think 

Pair Share di kelas IV SDN 03 Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten 

Agam.  

1. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperatif tipe Think 

Pair Share di kelas IV SDN 03 Limo Badak,Kecamatan 

Malalak,Kabupaten Agam.  

2. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share di kelas IV SDN 03 

Limo Badak,Kecamatan Malalak,Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi teori pembelajaran PKn di SD. Secara praktis hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,siswa,sekolah,dan peneliti sebagai 

berikut : 

1. Bagi  peneliti,untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

mengajar pembelajaran PKn di Sekolah Dasar dengan menggunakan 

kooperatif tipe Think Pair Share, selain itu penelitian ini merupakansyarat 

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di lingkungan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi guru, penerapan Pembelajaran dengan menggunakan 

modelkooperatif tipe Think Pair Share membantu guru dalam 

memecahkan masalah guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa,serta  
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memperbaiki proses pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. 

3. Bagi siswa, penerapan pembelajaran dengan menggunakanmodel 

kooperatif tipe Think Pair Share ini dapat memberikan pembelajaran yang 

variatif,mempermudah siswa secara aktif dalam mamahami dan menguasai 

materi pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. 

4. Bagi sekolah, penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

modelkooperatif tipe Think Pair Share dapat dijadikan bahan masukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan 

profesionalisme guru di sekolah dengan menulis penelitian ilmiah yang 

memberikan solusi atas permasalahan pembelajaran PKn di Sekolah 

Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

     1. Hasil belajar 

   Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu mengalami 

proses belajar.Belajaradalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang.Perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuan,pemahaman,sikap dan tingkah laku,kecakapan,keterampilan 

dan kemampuan,serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada 

siswa.Seperti yang dikemukakan oleh George (dalam Trianto, 2009:9) “ 

belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang 

berkat adanya pengalaman”. 

 Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkan siswa tergantung 

dari proses yang dialami siswa dalam balajar. Hasil balajar dapat berupa 

keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami  proses 

balajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka 

seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar. Menurut Nana(2009 

:22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajar”.Sedangkan menurut Oemar 

(2008:30) ” hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul,misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu,timbulnya pertanyaan baru,perubahan dalam 
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setiap kebiasaan keterampilan,kesanggupan menghargai,perkembangan 

sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani “. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa yaitu dari tidak 

tahu menjadi tahu dan adanya perkembangan dibidang keterampilan, 

emosional,dan pertumbuhan jasmani melalui pengalaman belajar. Sesuai 

dengan uraian di atas, hasil belajar yang peneliti kaji dalam penelitian ini 

adalah mencakup kemampuan siswa yang mencakup kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotor yang dimilikinya setelah mengikuti 

pengalaman dalam proses pembelajaran sehingga menunjukkan sampai 

sejauh mana materi pembelajaran atau kompetensi dasar dapat dikuasai 

oleh siswa dengan kriteria ketuntasan minimal 75%.  

3. Hakikat pembelajaran PKn 

a. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks,yang dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup.Menurut Syaiful ( 

2011:61)  “ pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan”.Sedangkan sudjana (2010:8) menyatakan “ 

pembelajaran dapat diberi arti sebagai setiap upaya yang sistematis 

dan disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar 

peserta didik melakukan kegiatan belajar”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran itu adalah usaha seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya dengan menggunakan asas pendidikan 

maupun teori belajar  dalam melakukan kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

   b. Pengertian PKn 

Menurut Daryono (2008:1) “PKn adalah nama dari suatu mata 

pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah yang membina 

perkembangan moral siswasesuai dengan nilai-nilai pancasila”. 

Pendapat tersebut dipertegas lagi oleh Depdiknas (2006:2) bahwa 

“mata pelajaran PKn di SD merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa PKn adalah suatu program pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk moral warga negara kearah yang lebih positif berdasarkan 

pada Pancasila dan UUD 1945. PKn di SD diharapkan dapat 

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki 

komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia serta untuk meningkatkan kesadaran 

dan wawasan siswa akan status hak dan kewajibannya dalam 
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun 

meningkatkan kualitasnya sebagai manusia. 

c. Tujuan PKn 

PKn berusaha  membentuk manusia seutuhnya sebagai 

perwujudan kepribadian Pancasila.Pada dasarnya pendidikan 

kewarganegaraan  bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dan kemampuan dasar tentang moral,norma, dan hukum 

serta hubungan antar warganegara dengan negara dalam kehidupan 

bermasyarakat,berbangsa dan bernegara. 

Tujuan pendidikan kewarganegaraan juga terdapat dalam 

KTSP (2006:3) sebagai berikut : 

(1) berfikir secara kritis,rasional dan kreatif dalam 

menanggapi isu kewarganegaraan, (2) berpartisipasi  

secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,berbangsa dan 

bernegara serta anti korupsi, (3)berkembang secara positif 

dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, (4) berintekrasi 

dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Menurut Daryono ( 2008:30 ) “Tujuan pendidikan 

kewarganegaraan adalah: (1) meningkatkan ketakwaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa, (2)meningkatkan kecerdasan,(3) meningkatkan 

keterampilan, (4)mempertinggi budi pekerti,(5) memperkuat 

kepribadian, (6)mempertebal semangat kebangsaan, (7) mempertebal 

kecintaannya pada tanah air.”   
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran PKn  di SD adalah untuk membekali 

siswa dengan kemampuan serta keterampilan-keterampilan dasar agar 

siswa dapat menjadi pribadi berdasarkan norma dan aturan yang ada 

serta mampu hidup berdampingan dalam kehidupan bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara. 

d. Ruang lingkup pembelajaran PKn 

PKn membahas bagaimana manusia hidup sesamanya berdasarkan 

norma-norma yang ada,serta bagaimana manusia hidup sebagai 

warganegara dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan 

bernegara. 

Menurut Depdiknas (2006:271) menyatakan “ruang lingkup 

PKn adalah  

(1) persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam 

perbedaan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, partisipasi dalam 

pembelaan Negara, sikap posotof terhada Negara kesatuan rakyat 

Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan (2)norma,hukum dan 

peraturan, meliputinorma yang berlaku dimasyarakat, peraturan-

peraturan daerah norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sistim hokum dan peradilan nasional(3) hak azazi masusia,  

meliputi, hak dan kewajiban anak, anak dan anggota masyarakat, 

kebebasan berorganisasi, menghargai keputusan bersama pensamaan 

kedudukan warga negara(4) kebutuhan warganegara,  hidup gotong 

royong , kebebasan berorganisasi, menghargai keputusan 

bersama(5)konstitusi, meliputi, proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, hubungan dasar Negara dengan konstitusi(6) 

kekuasaan dan politik, meliputi, pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintah daerah dan otonomi pemerintah pusat, system 

pemerintah(7) pancasila, kedudukan pancasila sebagai dasar Negara 

dan ideology Negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar 

negara(8) globalisasi, meliputi g;lobalisasi dilingkungannya, dampak 

globalisasi, poliik luar negeri Indonesia di era globalisasi dan 

mengevaluasi globalisasi.” 
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4.  Hakikat Model cooperatif learning  

a. Pengertian model 

  Menurut Mills (dalam Agus, 2012:45)”model adalah bentuk 

representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan 

seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan 

model itu”. 

  Menurut Taufina (2011: 1)”model dapat diartikan sebagai 

pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan 

menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa, dan memilih media 

dan metode dalam suatu kondisi pembelajaran”. 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

model merupakan pola yang digunakan untuk bertindak dan 

merancang kegiatan pembelajaran, mengorganisasi siswa, memilih 

media dan metode yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran. 

b.  Pengertian model kooperatif 

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa dituntut 

untuk secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi 

seluruh anggota kelompoknya. 

Menurut Rusman (2010:202) “Pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

13 



31 

 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen” .Selain itu 

menurut Sanjaya (2010:242) “Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan 

/tim kecil,yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai 

latar belakang kemampuan akademik,jenis kelamin,ras,atau suku yang 

berbeda (heterogen)”. 

Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2007: 12) 

“cooperativelearning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4 – 6 orang,dengan struktur kelompok 

heterogen.Sedangkan menurut Kunandar ( 2007 : 359 ) “ 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 

sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk 

menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 

menimbulkan permusuhan”. 

c. Tipe-tipe model kooperatif 

Menurut Slavin (2009:11) “macam-macam model 

pembelajaran kooperatif yaitu Student Team Achievement Division 

(STAD), Team Games Tournamaent (TGT), Cooperative Integrasi 

Reading and Composition (CIRC), Team Accelerated Intruction (TAI), 

Group Investigation (GI), Co-op Co-op, dan Jig Saw II, ThinkPair 

Share (TPS)” 
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5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Think Pair Share 

1) Pengertian Think Pair Share 

Think Pair Share  ini dikembangkan oleh Frank Lyman 

dan kawan-kawannya dari Universitas Maryland  tahun 1985yang 

mampu mengubah asumsi bahwa metode diskusi perlu 

diselenggarakan dalam seting kelompok kelas secara 

keseluruhan.Menurut Frank (dalam Ibrahim 2000:26 ) menyatakan 

bahwa “Think Pair Share merupakan cara yang efektif untuk 

mengubah pola diskursus di dalam kelas”. 

Menurut Trianto (2010: 81 ) “ Think Pair Share ( TPS ) 

atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola 

interaksi siswa”.Sedangkan Alma (2009:91) menyatakan bahwa “ 

Think Pair Share merupakan teknik sederhana yang mempunyai 

keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan 

pendapat dan meningkatkan pengetahuan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa model kooperatif tipe Think Pair Share suatu model yang 

dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa serta 

mempunyai keuntungan dalam mengoptimalkan partisipasi siswa 

agar dapat mengeluarkan pendapat dan meningkatkan pengetahuan. 

2) Keunggulan model kooperatif  tipe Think Pair Share 

Pembelajaran TPS dapat mengembangkan Kemampuan 
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 mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal 

dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain. Membantu 

siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala 

keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. Siswa dapat 

mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan 

pemahamannya sendiri dan menerima umpan balik. Interaksi yang 

terjadi selama pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

memberi rangsangan untuk berpikir sehingga bermanfaat bagi 

proses pendidikan jangka panjang.Sebagaimana Alma ( 2009: 91 ) 

menyatakan “ Think Pair Share teknik sederhana yang mempunyai 

keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan 

pendapat dan meningkatkan pengetahuan.” 

Pembelajaran TPS juga mengembangkan keterampilan, 

yang sangat penting dalam perkembangan dunia saat 

ini.Pembelajaran TPS bisa mengajarkan orang untuk bekerja 

bersama-sama dan lebih efisien, biasanya kegiatan praktik perlu 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dengan bekerja sama, dua 

orang dapat menyelesaikan sesuatu lebih cepat. 

2) Langkah-langkah model kooperatif tipe think pair share 

Think pair share merupakan cara yang efektif untuk 

mengubah pola diskursus di dalam kelas.Strategi ini menantang 

asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu dilakukan di dalam 

pengaturan seluruh kelompok.Think pair share memiliki prosedur 
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yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih 

banyak untuk berfikir,menjawab dan saling membantu satu sama 

lain.Andaikan guru baru saja menyelesaikan suatu penyajian 

singkat,atau siswa telah melakukan suatu tugas atau suatu situasi 

yang penuh teka-teki telah dikemukakan.Sekarang guru 

menginginkan siswa memikirkan secara lebih mendalam tentang 

apa yang telah dijelaskan atau dialami. Frank(dalam 

Ibrahim,2000:26) menerapkan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Thinking (berfikir) guru mengajukan pertanyaan 

atau isu yang berhubungan dengan pelajaran.Kemudian 

siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu 

tersebut secara mandiri untuk beberapa saat, 

(2)Pairing(berpasangan)guru meminta siswa berpasangan 

dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah 

dipikirkannya pada tahap pertama.Interaksi pada tahap ini 

diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah 

diidentifikasi.Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit 

untuk berpasangan, (3)sharing(berbagi) Guru meminta 

kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas 

tentang apa yang telah mereka bicarakan.Ini efektif 

dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan 

dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah 

mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

 

Menurut Kunandar,2007:367 Langkah-langkah Tipe Think 

Pair Share ini adalah : 

(1) Berpikir(thinking),yaitu guru mengajukan 

pertanyaan atau isu yang terkait dengan pembelajaran dan 

siswa diberi waktu satu menit untuk berfikir sendiri 

mengenai jawaban atau isu tersebut, 

(2)Berpasangan(pairing),yakni guru meminta kepada siswa 

untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang 

telah dipikirkan.Interaksi selama periode ini dapat 

menghasilkan jawaban bersama jika suatu pertanyaan telah 

diajukan atau penyampaian ide bersama jika suatu isu 

khusus telah diidentifikasi.Biasanya gurumengizinkan tidaj 
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lebih dari 4 atau 5 menituntuk berpasangan, 

(3)Berbagi(sharing),yakni guru meminta pasangan-

pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan 

kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah mereka 

bicarakan.Langkah ini akan menjadi efektif apabila guru 

berkeliling kelas dari pasangan satu kepasangan yang 

lainnya sehingga separuh dari pasangan-pasangan tersebut 

memperoleh kesempatan untuk melapor. 

 

  Menurut Trianto ( 2010:81) langkah-langkah (fase)dari 

pendekatan kooperatif tipe Think Pair Share  adalah : 

 

(a) Langkah 1 :Berpikir (Thinking), Guru 

mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 

dikaitkan dengan pembelajaran kemudian siswa 

disuruh berfikir, (b) Langkah 2:Berpasangan 

(pairing)Selanjutnyaguru meminta siswa untuk 

berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah 

mereka peroleh,(c)Langkah 3 :Berbagi 

(Sharing)Pada langkah akhir,gurumeminta 

pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 

keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis lebih tertarik 

untuk menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 

Sharependapat dari Trianto (2010: 81) dalam melaksanakan 

penelitian nantinya. Alasan yaitu pendapat tersebut lebih mudah 

dipahami penulis dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

5) Penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share dalam 

pembelajaran PKn 

 Supaya tujuan pembelajaran PKn yang diinginkan tercapai, 

guru hendaknya mampu memilih bahan yang cocok untuk 

diajarkan kepada siswa. Penggunaan model kooperatif tipe Think 

Pair Share dapat dipergunakan untuk  membuat variasi suasana 

pola diskusi di kelas untuk mata pelajaran PKn.  
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a. Think ( berfikir ) 

Pada tahap ini guru mengajukan suatu pertanyaan atau 

masalah yang dikaitkan dengan pembelajaran yaitu Mengenal 

lembaga- lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, 

kemudian siswa disuruh berfikir untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru 

tersebut. 

b. Pair ( Berpasangan ) 

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh yaitu tentang 

lembaga- lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten.  

c. Share  ( berbagi ) 

Pada tahap ini guru menyuruh pasangan- pasangan 

untuk berbagi ke depan kelas membacakan hasil diskusi mereka 

tentang mengenal lembaga- lembaga dalam susunan 

pemerintahan Kabupaten. 

B. Kerangka Teori 

PKn di SD diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga 

negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia serta untuk meningkatkan kesadaran 

dan wawasan siswa akan status hak dan kewajibannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun meningkatkan kualitasnya 

sebagai manusia.  
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Suatu tujuan sulit untuk dicapai jika tidak ada sarana untuk 

mencapainya.Pembinaan pemahaman penghayatan pancasila dapat 

terlaksana kalau ada materi atau bahan untuk mencapai tujuan 

tersebut.Selanjutnya materi itu saja tidak akan dengan sendirinya mencapai 

tujuan tanpa ada tangan manusia yang mengolahnya.Untuk membuat atau 

mengolah proses ini diperlukan strategi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan 

hasil belajar PKn bagi siswa kelas IV SD adalah dengan menggunakan  

model kooperatif tipe Think Pair Share penulis mengambil langkah 

pembelajaran menurut  Trianto (2010: 81 )yaitu pada KD 2.1 Mengenal 

lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota dan 

propinsi 

Model kooperatif tipe Think Pair Sharedalam  pembelajaran PKn 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengenal lembaga-

lembaga dalam susunan pemerintahan Kabupaten, kota dan propinsi dengan 

cara diskusi kecil di dalam kelas. Pada akhirnya, dengan model kooperatif 

tipe Think Pair Share  pada pembelajaran PKn khususnya di tingkat SD 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun dari aspek psikomotor. Adapun kerangka konseptual dari 

penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 
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    Bagan 1 kerangka teori 

 

a. Langkah 1 : berfikir 

(thinking) 

Guru mengajukan suatu 

pertanyaan atau masalah 

yang dikaitkan dengan 

pembelajaran kemudian 

siswa disuruh berfikir 

b. Langkah 2 : berpasangan 

(pairing) 

Selanjutnya guru meminta 

siswa untuk berpasangan 

dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka peroleh 

c. Langkah 3: Berbagi 

(sharing) 
Guru meminta pasangan- 

pasangan untuk berbagi 

dengankeseluruhan yang 

telah mereka bicarakan 

 

 

1. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

2. Lembar pengamatan 

3. Soal-soal 

1. Proses 

2. Akhir 
 

Perencanaan  
 

Pelaksanaan 

Model kooperatif tipe Think Pair Share 

 
 

 

 

Penilaian 
 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn Kelas IV SDN 03 Limo Badak, 

Kecamatan Malalak, Kabupaten Agam mengenal lembaga dalam 

pemerintahan kabupaten Masih Rendah 

Hasil Belajar Siswadalam Pembelajaran PKn dapat 

Meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. RPP siklus I pertemuan 1 memiliki kekurangan antara lain terdapat pada 

Rumusan tujuan yang belum lengkap, materi kesesuaian dengan 

karakteristik siswa, Media tidak sesuai dengan lingkungan siswa, sehingga  

memperoleh persentase 80 %. Kekurangan ini diperbaiki pada pertemuan 2 

dengan hasil yang sama yaitu 80 % dengan.Pada siklus II kekurangan yang 

terlihat adalah ketidaksesuaian Media dengan lingkungan siswa. Pada RPP 

siklus II didapatkan hasil penilaian yang meningkat menjadi 85%  

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model TPS terdiri 2 siklus. Pada 

siklus I guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, guru kurang 

memberi penguatan sehingga siswa kurang bersemangat dan guru tidak 

meluruskan kesimpulan dari siswa sehingga siswa hanya mamahami 

tentang kesimpulan dari siswa itu sendiri tanpa ada kesimpulan dari guru. 

Hasil penialaian yang diperoleh persentase penerapan aktivitas guru 79,2% 

dan penerapan aktivitas siswa 66,7%. Pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 

persentase penerapan aktivitas guru 87,5% dan aktivitas siswa 83,3%. 

Semua kekurangan tersebut dijadikan refleksi untuk perbaikan pada 

pembelajaran siklus II. Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian siklus II 

sudah lebih baik daripada siklus I yang mana persentase penerapan 
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aktivitas guru pada pertemuan I menjadi 95,8% dan persentase penerapan 

aktivitas siswa mencapai 91,7%.  

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaranPKn dengan menggunakan model 

TPSterdiri dari hasil kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan secara bertahap dari siklus I hingga siklus II. 

Sikulus satu pertemuan 1 dengan nilai rata-rata 55,55 dimana hanya 4 

orang siswa yang tuntas sedangkan 7 orang siswa belum tuntas, sedangkan 

pada siklus satu pertemuan 2 dengan nilai rata-rata 62,82 dimana 6 orang 

siswa tuntas dan 5 orang siswa tidak tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 81,27 yang mana semua siswa tuntas dalam 

pembelajaran. 

B. Saran 

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 03 Limo Badak Kecamatan 

Malalak Kabupaten Agam agar dapat membuat rancangan pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah model TPS dalam pembelajaran PKn 

karena dengan menggunakan model TPS dapat meningkatkan hasil 

belajar PKn siswa. 

2. Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru-

guru untuk menggunakan model kooperatif learning tipe Think Pair 

Share dalam pembelajaran di sekolah dan memantau proses 

pelaksanaannya. 
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3. Disarankan kepada instansi terkait seperti dinas pendidikan, agar dapat 

memotivasi guru-guru untuk menggunakan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Think Pair Share 

4. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat 

menambah wawasan tentang kooperatif learning tipe Think Pair Share 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


